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ABSTRACT

This study aims: to determine the effect of the interaction of organic matter application
and concentration of Moringa leaf extract on the growth, yield and quality of pakcoy (Brassica
rapa L.). The study was conducted from May 2022 to June 2022 at the Green House of the
Faculty of Agriculture, Islamic University of Malang, at an altitude of = 500 meters above sea
level, with a temperature of 23°C - 29°C. Quality analysis was conducted at the Integrated
Laboratory of the Faculty of Agriculture, Islamic University of Malang. Factorial Randomized
Block Design Research with 2 factors. Factor 1 is organic matter (O) 2 levels, Oy (without
organic matter), O (with organic matter). Factor 2, namely Moringa leaf extract (K) 4 levels,
Ko (without Moringa leaf extract), K (2 ml/liter of water), K> (4 ml/liter of water), K3 (6 ml/liter
of water), there were 8§ treatment combinations and 3 replications. The results showed that
there was no significant interaction with the combination treatment of organic matter and
Moringa leaf extract. O; treatment showed better results on the variables of plant height,
number of leaves, leaf area, fresh weight consumption and chlorophyll. Treatment K, had no
significant effect on all parameters. Further research needs to be done with higher
concentrations of Moringa leaf extract to determine growth, yield and quality. It is necessary
to analyze the content of organic matter prior to the study.
Key words : Mustard Pakcoy, Organic Matter, Concentration of Moringa Leaf Extract.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan : mengetahui pengaruh interaksi aplikasi bahan organik dan
konsentrasi ekstrak daun kelor terhadap pertumbuhan, hasil dan kualitas pakcoy (Brassica rapa
L.). Penelitian dilakukan pada bulan Mei 2022 sampai Juni 2022 di Green House Fakultas
Pertanian Universitas Islam Malang ketinggian £ 500 mdpl, suhu 23°C - 29°C. Analisis kualitas
dilakukan di Laboratorium Terpadu Fakultas Pertanian Universitas Islam Malang. Penelitian
Rancangan Acak Kelompok Faktorial dengan 2 faktor. Faktor 1 yaitu bahan organik (O) 2
taraf, Op (tanpa bahan organik), O1 (dengan bahan organik). Faktor 2 yaitu Extrak daun kelor
(K) 4 taraf,

Ko (tanpa extrak daun kelor), K1 (2 ml/ liter air), K2 (4 ml/ liter air), Kz (6 ml/ liter air), terdapat
8 kombinasi perlakuan dan 3 ulangan. Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat interaksi
nyata terhadap perlakuan kombinasi bahan organik dan ekstrak daun kelor. Perlakuan O1
menunjukkan hasil lebih baik terhadap variabel tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, bobot
segar konsumsi dan klorofil. Perlakuan K, tidak berpengaruh nyata pada semua parameter.
Perlu dilakukan penelitian lanjut konsentrasi ekstrak daun kelor yang lebih tinggi untuk
mengetahui pertumbuhan, hasil dan kualitas. Perlu dilakukan analisis kandungan bahan
organik sebelum penelitian.

Kata kunci : Sawi Pakcoy, Bahan Organik, Konsentrasi Ekstrak Daun Kelor.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sayuran merupakan komponen 4 makanan sehat 5 sempurna yang semakin diminati
seiring dengan kebutuhan dan kesadaran masyarakat akan kesehatan. Ada banyak tanaman
sayuran yang dibudidayakan, namun masing-masing jenis sawi memiliki prospek yang tinggi.
Budidaya tanaman sawi mudah dilaksanakan dan memberikan hasil yang cepat karena umur
tanaman sawi yang relatif pendek dari penanaman hingga panen.

Sawi termasuk dalam kelompok tanaman semusim dari genus Barassica yang memiliki
beberapa jenis, salah satunya adalah tanaman sawi (Barassica). Dari sekian banyak jenis
tanaman sawi, salah satunya yang banyak dikenal adalah sawi pakcoy atau sawi humah. Sawi
pakcoy merupakan tanaman yang mudah didapatkan dengan harga yang ekonomis di kelompok
sawi.

Sawi pakcoy adalah sayuran daun yang termasuk dalam famili Brassicaceae dan berasal
dari China. Sawi pakcoy memiliki nilai ekonomis tinggi dibandingkan dengan jenis sawi
lainnya. Sawi pakcoy tumbuh pesat di daerah subtropis dan tropis, salah satu keunggulannya
adalah memiliki umur panen yang pendek, daya adaptasi tinggi (tidak sensitif terhadap
perubahan suhu) dan dapat disimpan hingga 10 hari pada suhu 0-5° C dan 95° C. % kelembaban
(Utomo, 2014).

Kandungan yang terdapat pada tanaman sawi seperti lemak, karbohidrat, protein, Ca, P,
Fe, Vitamin A, Vitamin B, dan Vitamin C. Manfaat sawi sangat baik untuk menghilangkan
rasa gatal di tengah tenggorokan pada penderita batuk, penyembuh sakit kepala, zat pembersih
darah, memperbaiki fungsi ginjal, dan melancarkan pencernaan (Fahrudin, 2009).

Perkembangan dan pertumbuhan tanaman tentunya membutuhkan unsur hara tanah

sebagai unsur hara. Pertumbuhan tanaman sawi membutuhkan unsur hara makro dan mikro,
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dan apabila ketersediaan unsur hara dalam tanah tidak optimal maka harus dilakukan
pemupukan. Menurut Erawan (2013), sawi tumbuh baik pada tanah yang memiliki kandungan
nitrogen tinggi.

Pemupukan untuk tanaman sawi tidak efektif jika menggunakan pupuk kimia, karena terus
menerus menyebabkan perubahan struktur tanah, pemadatan, kandungan hara dalam tanah
akan menurun (Triyono, 2013). Upaya pengurangan penggunaan pupuk kimia dilakukan
dengan memberikan bahan organik yang dapat diperoleh dari kotoran ayam dan limbah organik
lainnya seperti ekstrak daun kelor.

Bahan organik merupakan pemasok berbagai unsur hara makro dan mikro terutama
nitrogen dan hampir semua unsur hara dalam bahan organik dapat diserap oleh tanaman setelah
melalui proses dekomposisi. Bahan organik mengandung sejumlah zat pertumbuhan dan
vitamin yang dibutuhkan untuk merangsang pertumbuhan tanaman dan mikroorganisme
(Arifin & Krismawati, 2008).

Moringa mengandung makronutrien dan asam amino yang hampir lengkap. Ekstrak daun
kelor dapat digunakan untuk mempercepat pertumbuhan tanaman secara alami. Hal ini
dikarenakan kandungan kelor seperti zeatin, cytokinin, ascorbate, phenolic dan mineral seperti
Ca, K dan Fe yang dapat memicu pertumbuhan tanaman. Zeatin adalah anti-oksidan dengan
sifat anti-penuaan. Sitokinin adalah hormon yang menginduksi pembelahan sel dan mendorong
pertumbuhan sel baru. (Pusat Informasi dan Pengembangan Tanaman Kelor Indonesia, 2010)

Tanaman sawi pakcoy merupakan sayuran yang umur panennya tidak lama dan juga
memiliki nilai ekonomi yang tinggi. Untuk meningkatkan pertumbuhan, hasil dan kualitas sawi
pakcoy, perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh pemberian bahan organik dan pada
berbagai konsentrasi ekstrak kelor.

1.2. ldentifikasi Masalah
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Dari uraian latar belakang di atas dapat diidentifikasikan masalah apakah konsentrasi
aplikasi bahan organik dan ekstrak daun kelor berpengaruh baik terhadap pertumbuhan, hasil
dan kualitas sawi pakcoy (Brassica rapa L.) sebagaimana tanpa aplikasi bahan organik dan
ekstrak daun kelor?

1.3. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah :

1. Bagaimana pengaruh interaksi aplikasi bahan organik dan konsentrasi ekstrak daun
kelor terhadap pertumbuhan, hasil dan kualitas pakcoy (Brassica rapa L.)?

2. Bagaimana pengaruh aplikasi bahan organik terhadap pertumbuhan, hasil dan kualitas
pakcoy (Brassica rapa L.)?

3. Bagaimana pengaruh aplikasi ekstrak daun kelor terhadap pertumbuhan, hasil dan

kualitas pakcoy (Brassica rapa L.)?

1.4. Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui pengaruh interaksi aplikasi bahan organik dan konsentrasi ekstrak
daun kelor terhadap pertumbuhan, hasil dan kualitas pakcoy (Brassica rapa L.).
2. Untuk mengetahui pengaruh aplikasi bahan organik terhadap pertumbuhan, hasil dan
kualitas pakcoy (Brassica rapa L.).
3. Untuk mengetahui pengaruh aplikasi ekstrak daun kelor terhadap pertumbuhan, hasil
dan kualitas pakcoy (Brassica rapa L.).
1.5. Hipotesis
Berdasarkan uraian tujuan penelitian diatas, maka dapat disimpulkan hipotesis penelitian

sebagai berikut :



1. Diduga terdapat pengaruh interaksi aplikasi bahan organik dan konsentrasi daun kelor
terhadap pertumbuhan, hasil dan kualitas pakcoy (Brassica rapa L.).
2. Diduga terdapat pengaruh aplikasi bahan organik terhadap pertumbuhan, hasil dan

kualitas pakcoy (Brassica rapa L.).

REPOSITORY

3. Diduga terdapat pengaruh aplikasi ekstrak daun kelor terhadap pertumbuhan, hasil dan
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kualitas pakcoy (Brassica rapa L.).
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1.6. Manfaat
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :
1. Memberikan pengetahuan baru tentang pengujian keektifan dari pemakaian bahan

organik dan ekstrak daun kelor untuk meningkatkan pertumbuhan, hasil dan kualitas

REPOSITORY

tanaman.
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2. Memberikan pengetahuan baru tentang banyaknya dosis ekstrak daun kelor yang

terbaik untuk diaplikasikan ke tanaman, terutama sawi pakcoy (Brassica rapa L.).
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada tanaman sawi pakcoy dapat disimpulkan

REPOSITORY

bahwa :
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1. Perlakuan kombinasi bahan organik dan ekstrak daun kelor tidak terdapat interaksi yang
nyata pada semua parameter baik pertumbuhan, hasil maupun kualitas tanaman.

2. Perlakuan bahan organik (O), pada perlakuan dengan bahan organik (O1) menunjukkan
hasil yang lebih baik di bandingkan dengan perlakuan tanpa bahan organik (Oo)
terhadap pertumbuhan tanaman pada variabel tinggi tanaman pada 7 hst (9,92), 21 hst
(12,95), 28 hst (14,97) dan 35 hst (15,68). Untuk variabel jumlah daun pada 14 hst
(6,67) dan 35 hst (14,56). Untuk variabel luas daun pada 7 hst (73,30) dan 35 hst
(714,70). Perlakuan dengan bahan organik (O1) menunjukkan hasil lebih baik terhadap
hasil tanaman variabel bobot segar tanaman dengan rata-rata 199,20 g. Pada kualitas
tanaman variabel klorofil menunjukkan pengaruh nyata dengan rata-rata 50,21 pg/g.

3. Perlakuan Konsentrasi ekstra daun kelor (K), tidak menunjukkan pengaruh yang nyata
pada semua parameter pengamatan, baik pertumbuhan, hasil dan kualitas tanaman sawi

pakcoy.
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5.2 Saran

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut menggunakan konsentrasi ekstrak daun kelor

yang lebih tinggi untuk mengetahui pertumbuhan, hasil dan kualitas yang lebih baik.

2. Perlu dilakukan analisis kandungan bahan organik sebelum dilakukan penelitian.
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